




3.1 Kerangka Konsep 
Kerangka konsep (conseptual framework) adalah model pendahuluan dari sebuah 
masalah penelitian, dan merupakan gambaran dari hubungan variable-variabel yang akan 
diteliti. Kerangka konsep ini dibuat berdasarkan teori-teori dan literatur yang sudah ada. 
Kerangka konsep bertujuan untuk mensintesa dan membimbing atau mengarahkan 
penelitian, serta panduan untuk analisis (Swarjana, 2012). Adapun kerangka konsep pada 

















Gambar 3.1 Kerangka konsep  
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Penjelasan kerangka konsep 
 Acquired immune deficiency syndrome atau AIDS adalah sekumpulan gejala penyakit 
yang merusak sistem kekebalan tubuh yang disebabkan oleh infeksi virus HIV (human 
immunodeficiency virus). Virus ini menyerang sel darah putih (limfosit) yang ada di dalam 
tubuh manusia. ODHA diberikan pengobatan antiretroviral (ARV) guna menghentikan 
aktivitas virus, memulihkan system imun dan mengurangi terjadinya infeksi oportunistik, 
memperbaiki kualitas hidup, dan menurunkan kecacatan. Agar mendapatkan hasil yang 
optimal diperlukan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat ARV ini. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat pada ODHA adalah dukungan sesama 
ODHA.  
Peer support berpotensi meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengelola 
kesehatan mereka sendiri (McLeish & Redshaw, 2015). Dari peer support ini dapat di 
dapatkan informasi seputar HIV, siklus hidup virus, perawatan dan pengobatan HIV, 
menavigasi sistem layanan untuk mendapatkan perawatan medis dan dukungan yang 
perlukan, dukungan emosional serta pembinaan/pendampingan untuk mengelola hidup 
dengan HIV yang dapat membuat ODHA memiliki kepercayaan diri. Support ini 
melibatkan penegasan perasaan, pikiran dan perilaku yang bersifat memotivasi, 





Hipotesis adalah hasil yang diharapkan atau yang diantisipasi dari sebuah penelitian. 
Hipotesis dibuat berdasarkan dari teori, atau berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
(Swarjana, 2012). Hipotesis penelitian yang ditetapkan pada penelitian ini adalah: 
H1 : “Ada hubungan antara peer support dengan kepatuhan minum obat antiretroviral (ARV) 
pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Cahaya Kasih Peduli AIDS WPA 
Turen” 
 
